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Abstrak

Urgensi penelitian ini yaitu Peran guru dan kepala sekolah menjadi sangat mendesak dalam
implementasi kebijakan transformasi digital di SD Negeri 101774 karena keberhasilan
kebijakan tersebut sangat bergantung pada kepemimpinan sekolah dan kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam proses pembelajaran. Guru menjadi
pihak yang langsung menerjemahkan kebijakan ke dalam praktik pembelajaran melalui
penyusunan rencana, pelaksanaan kegiatan belajar, hingga proses evaluasi. Sinergi antara
guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan menjadi komponen penting untuk
memastikan kebijakan terlaksana sesuai tujuan yang ditetapkan. Penelitian ini mengkaji
bagaimana guru serta tenaga kependidikan menjalankan peran kunci dalam menerapkan
berbagai kebijakan pendidikan di lingkungan sekolah. Kajian ini juga mengidentifikasi
sejumlah kendala, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman terhadap substansi
kebijakan, serta rendahnya kualitas pelatihan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
101774 menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus untuk memahami
pelaksanaan kebijakan transformasi digital di sekolah dasar. Informan dipilih secara
purposive, yakni guru yang terlibat langsung dalam implementasi kebijakan dan aktif dalam
pengembangan profesional. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur dan dokumen sekolah, kemudian dianalisis secara tematik. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan waktu, sedangkan etika penelitian dijalankan dengan
menjaga kerahasiaan dan persetujuan partisipan. Hasil penelitian menunjukkan guru
berperan sentral dalam implementasi kebijakan pendidikan Islam melalui adaptasi metode
dan teknologi. Kebijakan berdampak positif pada karakter siswa, meski penerapannya baru
efektif pada sekitar 60% siswa dan membutuhkan pendampingan serta dukungan orang tua.
Hasil penelitian menegaskan bahwa penguatan kapasitas profesional, koordinasi yang
efektif, dan dukungan sistem sekolah yang memadai berperan besar dalam meningkatkan
keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan.
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, karena melalui pendidikan seseorang dibekali dengan wawasan, keterampilan, dan
prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar keterlibatan aktif dalam pembangunan masyarakat.
Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan besar
pada sektor pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Transformasi digital tidak hanya
mengubah cara siswa mengakses informasi, tetapi juga menggeser paradigma pembelajaran
dari model tradisional menuju model pembelajaran yang lebih interaktif dan terintegrasi
teknologi. Kemajuan teknologi telah memengaruhi karakteristik pembelajaran di tingkat sekolah
dasar, terutama dalam penggunaan media digital, platform pembelajaran daring, dan alat
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evaluasi berbasis teknologi, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan abad 21 (Bond et al., 2020).

Transformasi digital pada pendidikan sekolah dasar menjadi kebutuhan strategis untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan, efektivitas manajemen sekolah, dan inovasi
pembelajaran (Fadhila & Yahfizham, 2025). Digitalisasi memberikan peluang besar bagi sekolah
untuk memperbaiki proses belajar mengajar serta tata kelola institusi. Teknologi digital mampu
memperkuat efektivitas pembelajaran serta meningkatkan akses siswa terhadap sumber belajar
interaktif berbasis platform digital (Nugraeni & Suyatno, 2023). Digitalisasi tidak hanya berfokus
pada penggunaan perangkat, tetapi juga pada optimalisasi sistem administrasi sekolah agar
pengelolaan data dan pengambilan keputusan lebih efisien.

Transformasi digital pada satuan pendidikan dasar berkontribusi pada efisiensi manajerial,
khususnya dalam pemrosesan data akademik dan administrasi (Dayu, 2025). Perubahan ini
menjadi dasar bahwa sekolah dasar wajib beradaptasi dengan tuntutan digital agar tetap relevan
dalam menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan global. Kesiapan sekolah dasar menjadi
penentu keberhasilan implementasi kebijakan digital, sehingga penulis menekankan pentingnya
kompetensi sumber daya manusia sebagai faktor kunci. Kemampuan guru dalam mengoperasi-
kan teknologi dan merancang pembelajaran digital sangat memengaruhi kualitas pembelajaran
yang dihasilkan (Muskania & Zulela, 2021). Kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif
diperlukan untuk membangun budaya digital yang mendorong inovasi di tingkat sekolah.
Kepemimpinan yang responsif terhadap perkembangan teknologi mendorong partisipasi guru
dan memperkuat kesiapan institusi dalam menjalankan digitalisasi (Syauta et al., 2024).

Proses transformasi digital masih menghadapi tantangan dalam hal ketersediaan
infrastruktur, kompetensi digital guru, dan kesiapan sekolah dalam memanfaatkan teknologi
Pendidikan (Wahyuningsih & Komalasri, 2025). Beberapa sekolah dasar bahkan belum optimal
dalam menjalankan pembelajaran berbasis digital karena keterbatasan akses internet dan
rendahnya literasi digital tenaga pendidik (Arifin et al., 2023; Rahayu & Azizah, 2025).
Transformasi digital bukan sekadar menyediakan perangkat, tetapi memerlukan perubahan
mindset, peningkatan kompetensi, serta dukungan manajerial dari kepala sekolah. Sarana
prasarana teknologi menjadi komponen penting dalam mendukung kelancaran program
digitalisasi. Perangkat digital, konektivitas internet, dan akses terhadap aplikasi pembelajaran
harus tersedia untuk memastikan pemanfaatan teknologi berjalan optimal.

Keterbatasan fasilitas teknologi sering menjadi hambatan utama dalam keberhasilan
digitalisasi (Saputri & Oktaviani, 2025). Transformasi digital di sekolah dasar merupakan proses
komprehensif yang memerlukan kesiapan manusia, infrastruktur, serta tata kelola institusi
secara bersamaan untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi
terbukti tidak hanya meningkatkan akses informasi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik, kolaboratif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini (Putri et
al., 2023). Selain itu, Transformasi digital memberikan peluang besar bagi guru untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran, mulai dari penggunaan media interaktif, modul digital,
hingga platform kolaboratif yang memperkuat proses pembelajaran di sekolah dasar (Faiz et al.,
2024).

Implementasi teknologi tersebut juga dapat memperkuat efektivitas pembelajaran apabila
didukung oleh kesiapan guru dan ekosistem sekolah. Pembelajaran berbasis teknologi
meningkat signifikan bila sekolah menyediakan dukungan infrastruktur dan kebijakan digital yang
memadai, serta ketika guru mendapatkan pelatihan dan pendampingan (Sunartiningsih et al.,
2025). Peran guru dalam transformasi digital sangat strategis karena guru merupakan pelaksana
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utama integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru menentukan bagaimana perangkat digital,
media interaktif, dan platform daring dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.
Guru yang memiliki kesiapan digital tinggi mampu menghadirkan pembelajaran yang inovatif,
partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-21 (Meilisa et al., 2023). Literasi digital
guru menjadi faktor penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogis, termasuk kemampuan
merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi (Susilowati &
Haryono, 2025).

Penguasaan literasi digital tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis guru, tetapi juga
mendorong kreativitas dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Guru
yang kreatif dalam memanfaatkan media digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan memotivasi siswa. Integrasi teknologi yang tepat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dan minat belajar secara signifikan, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran aktif dan kolaboratif (Hartati & Ermanto, 2023). Transformasi digital
menuntut guru tidak hanya menguasai perangkat teknologi, tetapi juga mampu menyesuaikan
strategi mengajar, mengembangkan inovasi, dan melakukan evaluasi secara adaptif sehingga
pembelajaran lebih efektif. Kompetensi digital guru menjadi faktor penentu keberhasilan
implementasi kebijakan digital di sekolah dasar.

Kepala sekolah memegang peran sentral dalam menentukan arah transformasi digital.
Kepala sekolah bertugas merumuskan visi digital, mengembangkan strategi implementasi, serta
memastikan seluruh warga sekolah memperoleh dukungan dan sumber daya yang memadai.
Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner berpengaruh besar terhadap keberhasilan adopsi
teknologi, termasuk penyediaan sarana prasarana dan pendampingan profesional bagi guru
(Nawireja et al., 2025). Sekolah yang dipimpin kepala sekolah yang adaptif terhadap teknologi
cenderung lebih siap menghadapi tantangan digitalisasi pendidikan dan mampu mendorong
inovasi di seluruh aspek pembelajaran. Budaya digital di sekolah sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang membangun lingkungan kerja terbuka
terhadap inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berbasis teknologi menciptakan ekosistem
sekolah yang adaptif. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki
kepemimpinan digital kuat mampu mendorong guru untuk berinovasi dan menciptakan praktik
pembelajaran yang konsisten dengan visi digital sekolah (Hartanto, 2024). Budaya digital yang
terbentuk di sekolah menjadi fondasi keberlanjutan program digitalisasi, yang mempengaruhi
motivasi guru dan keterlibatan siswa.

Peningkatan kompetensi digital guru memerlukan dukungan kepala sekolah melalui
penyediaan pelatihan, bimbingan teknis, dan pengembangan profesional berbasis kebutuhan.
Kepala sekolah yang memfasilitasi pelatihan digital secara terstruktur membantu guru
menguasai platform pembelajaran, alat evaluasi digital, dan aplikasi pembelajaran interaktif
(Trisnani et al., 2025). Kolaborasi antara guru dan kepala sekolah menjadi kunci keberhasilan
transformasi digital. Guru berperan sebagai pelaksana utama pembelajaran digital, sedangkan
kepala sekolah menyediakan dukungan kebijakan, fasilitas, dan bimbingan strategis. Penelitian
lintas provinsi menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital guru sangat bergantung pada
kepemimpinan kepala sekolah dalam menyediakan sumber daya, pelatihan, dan kebijakan yang
mendukung pemanfaatan teknologi di sekolah (Zulaikha et al., 2024).

Sinergi antara kompetensi guru dan kepemimpinan kepala sekolah membentuk ekosistem
digital sekolah yang berkelanjutan dan efektif. Gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya
kajian yang menganalisis secara terpadu peran guru dan kepala sekolah dalam implementasi
kebijakan transformasi digital di sekolah dasar negeri. Penelitian sebelumnya cenderung
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mengkaji kompetensi digital guru, kepemimpinan kepala sekolah, atau kesiapan infrastruktur
secara terpisah, sehingga belum menggambarkan sinergi kedua aktor utama tersebut dalam
praktik kebijakan di tingkat satuan pendidikan. Selain itu, penelitian kontekstual yang mengkaji
pelaksanaan transformasi digital pada sekolah dasar negeri masih relatif minim. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang mengkaji peran guru dalam pembelajaran
digital dan peran kepala sekolah dalam kepemimpinan, pengambilan keputusan, serta
pembentukan budaya digital sekolah. Penelitian ini menawarkan perspektif kolaboratif sebagai
model keberhasilan transformasi digital yang berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan kebijakan transformasi digital di
sekolah dasar. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti menelusuri praktik
nyata guru dalam konteks spesifik, termasuk interaksi guru-siswa, guru-orang tua, dan
lingkungan sekolah secara menyeluruh. Metode ini relevan untuk memahami dinamika
penerapan program “Tujuh Kebiasaan Anak Hebat” dan pembelajaran berbasis teknologi seperti
coding, yang membutuhkan penjelasan kontekstual dan interpretatif.

Informan utama adalah guru yang memiliki keterlibatan langsung dalam implementasi
kebijakan, aktif mengikuti kegiatan pengembangan profesional melalui Kelompok Kerja Guru
(KKG), serta memiliki pengalaman menangani dinamika siswa dan orang tua. Pemilihan informan
berdasarkan kriteria ini bertujuan memperoleh data yang kaya, relevan, dan mencerminkan
praktik aktual di kelas. Informan dianggap representatif karena keterlibatannya dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan pendidikan di sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, yang
memungkinkan guru menyampaikan pengalaman, persepsi, dan praktik secara rinci. Fokus
wawancara mencakup peran guru dalam melaksanakan kebijakan transformasi digital, pengaruh
kebijakan terhadap aktivitas belajar, tingkat keterlibatan dalam sosialisasi kebijakan, tantangan
yang muncul di kelas, serta strategi adaptasi metode pembelajaran. Wawancara direkam dan
ditranskrip secara lengkap untuk menjaga akurasi data. Peneliti juga menelusuri dokumen resmi
sekolah, seperti catatan kegiatan, laporan pembelajaran, pedoman program, dan laporan
evaluasi, untuk memperkuat validitas data melalui triangulasi sumber.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik yang sistematis. Proses dimulai dari
transkripsi wawancara, pembacaan berulang untuk memahami konteks, pengkodean, identifikasi
pola, dan pengembangan tema. Tema-tema utama mencakup peran guru, dampak kebijakan
terhadap pembelajaran, tantangan implementasi, dan strategi adaptasi metode mengajar.
Peneliti mengaitkan temuan lapangan dengan teori-teori kebijakan pendidikan, sehingga
interpretasi data menjadi kontekstual dan ilmiah. Proses ini memungkinkan pemahaman
mendalam terhadap praktik guru dan implementasi kebijakan di sekolah.

Keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari wawancara guru dengan dokumen resmi sekolah dan
observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran. Triangulasi waktu diterapkan dengan
melakukan klarifikasi ulang kepada guru pada beberapa kesempatan, untuk memastikan
konsistensi dan ketepatan informasi. Langkah-langkah ini membantu meminimalkan bias,
meningkatkan kredibilitas temuan, dan memastikan hasil penelitian mencerminkan praktik nyata
di lapangan. Etika penelitian menjadi perhatian utama dalam seluruh proses. Identitas informan
dijaga kerahasiaannya, wawancara dilakukan atas dasar persetujuan dan kesediaan informan,
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serta proses pengumpulan data tidak menimbulkan risiko bagi partisipan. Peneliti memastikan
seluruh tahapan penelitian, termasuk pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data, mengikuti
prinsip etika akademik dan profesional. Prosedur ini menjamin penelitian menghasilkan temuan
yang valid, dapat dipertanggungjawabkan, dan memberikan kontribusi bagi pengembangan
praktik transformasi digital di sekolah dasar.

Hasil

Temuan wawancara dengan salah satu guru di SD Negeri 101774 Sampali memperlihatkan
bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan kebijakan
transformasi digital di sekolah. Guru menyampaikan bahwa perubahan kebijakan pendidikan
menuntut pendidik untuk tidak hanya memahami regulasi secara konseptual, tetapi juga memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap dinamika pembelajaran, terutama dalam penguasaan
teknologi dan variasi metode mengajar. Jika dibandingkan dengan masa sebelumnya,
perkembangan kebijakan saat ini menuntut guru untuk memiliki wawasan profesional yang lebih
luas dan fleksibel dalam mengelola pembelajaran.

Peran Guru dalam Implementasi Kebijakan Transformasi digital

Wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa kebijakan seperti program Anak Indonesia
Hebat, pelaksanaan tujuh kebiasaan positif, serta pengenalan pembelajaran coding membawa
pengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran. Kebijakan tersebut dinilai mampu
mendorong pembentukan karakter siswa, terutama dalam meningkatkan kedisiplinan, motivasi
beribadah, serta kemampuan mengatur aktivitas harian seperti olahraga dan persiapan
perlengkapan sekolah. Guru melihat adanya perubahan perilaku yang mengarah pada
peningkatan karakter dan kedisiplinan siswa. Selain itu, integrasi kebijakan tersebut dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari membantu siswa memahami pentingnya tanggung jawab dan
kemandirian. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten juga memperkuat nilai-nilai karakter
positif, sehingga siswa tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga menunjukkan sikap
dan perilaku yang lebih terarah dalam kehidupan sekolah.

Kebijakan Pendidikan yang Mempengaruhi Proses Belajar

Penerapan kebijakan belum sepenuhnya berjalan optimal karena masih berada pada tahap
awal implementasi. Kondisi ini menyebabkan tidak semua siswa mampu mengikuti pembiasaan
yang diterapkan secara konsisten. Guru mengungkapkan bahwa baru sekitar 60% siswa yang
menunjukkan kepatuhan dan penerapan kebiasaan tersebut dengan baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa proses internalisasi nilai memerlukan pendampingan yang
berkelanjutan dan terarah. Selain itu, guru menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam
mendukung pembiasaan di rumah agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat diperkuat
dan diterapkan secara berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu,
diperlukan komunikasi intensif antara pihak sekolah dan orang tua melalui sosialisasi program,
pendampingan, serta kerja sama yang berkelanjutan agar implementasi kebijakan dapat berjalan
lebih efektif dan merata.

Tingkat Pemahaman dan Pelaksanaan Kebijakan oleh Siswa

Penyusunan dan penyebaran kebijakan melibatkan guru secara aktif melalui berbagai
kegiatan pelatihan dan forum profesional seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) yang diselenggara-
kan secara rutin setiap dua minggu. Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana bagi guru untuk
memperdalam pemahaman terhadap kebijakan yang berlaku, mendiskusikan kendala yang
dihadapi, serta berbagi pengalaman terkait praktik pembelajaran di kelas. Melalui forum tersebut,
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guru dapat merumuskan strategi implementasi kebijakan yang lebih efektif dan kontekstual.
Pelatihan dan kegiatan KKG dinilai berperan penting dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru, khususnya dalam kemampuan adaptasi terhadap perubahan kebijakan dan
penguatan keterampilan mengajar yang selaras dengan tuntutan pembelajaran berbasis
transformasi digital.

Tantangan Guru dalam Penerapan Kebijakan

Tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan kebijakan ini berkaitan dengan
perbedaan karakter dan tingkat kesiapan siswa, serta masih terbatasnya sinergi dengan orang
tua. Tidak semua siswa mampu mengikuti disiplin yang diterapkan sekolah secara konsisten,
sementara dukungan orang tua yang belum optimal sering menghambat proses pembiasaan
karakter. Pembiasaan yang hanya berlangsung di lingkungan sekolah tanpa penguatan di rumah
cenderung menghasilkan dampak yang kurang maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kerja sama yang erat antara guru dan orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pelaksanaan kebijakan pendidikan dan penguatan karakter siswa secara
berkelanjutan.

Penyesuaian Mefode Pembelajaran terhadap Kebijakan

Penyesuaian terhadap tuntutan kebijakan dilakukan guru dengan menerapkan beragam
model pembelajaran, seperti pembelajaran kooperatif, desktop learning, dan pembelajaran
berbasis proyek. Pemilihan metode disesuaikan dengan karakteristik materi ajar serta kebutuhan
kebijakan yang sedang diterapkan di sekolah. Pendekatan pembelajaran yang bervariasi dinilai
mampu menunjang efektivitas implementasi kebijakan sekaligus meningkatkan kualitas
pengalaman belajar siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
kebijakan transformasi digital di SD Negeri 101774 Sampali dipengaruhi oleh kompetensi guru,
dukungan keluarga, dan kesiapan siswa. Guru menunjukkan komitmen serta kemampuan adaptif
yang baik dalam menghadapi perubahan kebijakan pendidikan. Penerapan metode yang beragam
juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dan membantu siswa
memahami materi secara lebih kontekstual. Penggunaan media digital dan pembelajaran
berbasis proyek memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas, kemandirian,
serta kemampuan berpikir kritis. Penguatan komunikasi antara sekolah dan orang tua diperlukan
agar kebijakan yang diterapkan dapat didukung secara konsisten di lingkungan rumah.

Pengembangan strategi pembelajaran yang lebih partisipatif juga menjadi langkah penting
untuk meningkatkan efektivitas kebijakan dan keberlanjutan transformasi digital di sekolah.
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi untuk menjamin
kredibilitas temuan. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara guru,
analisis pembahasan, serta dukungan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Proses ini
bertujuan memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi kebijakan
transformasi digital di SD Negeri 101774 Sampali. Hasil triangulasi disajikan pada tabel berikut
sebagai penguat temuan penelitian.

Tabel 1. Triangulasi Implementasi Kebijakan Transformasi Digital

Fokus Temuan Data Wawancara Dukungan Teori Kesimpulan Triangulasi
Peran guru Guru memiliki peran penting Guru abad ke-21 berperan Guru menjadi aktor kunci
dalam dan dituntut mampu sebagai fasilitator dalam keberhasilan
implementasi beradaptasi dengan kebijakan ~ pembelajaran yang memiliki implementasi kebijakan
kebijakan serta teknologi pembelajaran literasi digital dan transformasi digital melalui
digital digital kemampuan adaptasi tinggi kompetensi profesional dan
(Mardiana et al., 2021) kemampuan adaptif
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Fokus Temuan

Data Wawancara

Dukungan Teori

Kesimpulan Triangulasi

Kebijakan
digital dalam
pembelajaran

Tingkat
pelaksanaan
kebijakan oleh
siswa

Penguatan
kompetensi
guru

Tantangan
implementasi
kebijakan

Penyesuaian
metode
pembelajaran

Dampak
kebijakan
transformasi
digital

Program “Anak Indonesia
Hebat”, tujuh kebiasaan
positif, dan pembelajaran
coding berdampak pada
pembentukan karakter siswa
Sekitar 60% siswa mampu
menerapkan kebiasaan digital
dengan baik, sementara
lainnya masih membutuhkan
pendampingan

Guru aktif mengikuti pelatihan
dan forum KKG secara rutin

Perbedaan karakter siswa dan
kurangnya dukungan orang
tua menjadi kendala utama

Guru menerapkan
pembelajaran kooperatif,
proyek berbasis tugas, dan
media digital

Siswa menjadi lebih disiplin,
mandiri, dan mampu
memanfaatkan teknologi
dalam belajar

Kebijakan digital mampu
meningkatkan karakter,
kedisiplinan, dan
keterampilan siswa (Magbula
et al., 2025)

Proses internalisasi nilai
memerlukan pendampingan
berkelanjutan dan dukungan
lingkungan

Pengembangan profesional
berkelanjutan meningkatkan
efektivitas implementasi
kebijakan

Keberhasilan kebijakan
pendidikan dipengaruhi oleh
sinergi antara sekolah dan
keluarga

Pembelajaran inovatif
berbasis teknologi
meningkatkan kualitas dan
keterlibatan siswa
Transformasi digital
mendorong pengembangan
keterampilan abad ke-21 dan
kemandirian belajar

Implementasi kebijakan
digital berkontribusi positif
terhadap pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa

Pelaksanaan kebijakan
digital berjalan cukup baik
namun belum merata
sehingga memerlukan
penguatan berkelanjutan
Pelatihan dan KKG berperan
penting dalam meningkatkan
kesiapan guru menghadapi
kebijakan digital
Keberhasilan implementasi
kebijakan digital
membutuhkan kolaborasi
yang kuat antara guru,
siswa, dan orang tua
Penyesuaian metode
pembelajaran mendukung
efektivitas implementasi
kebijakan digital

Kebijakan transformasi
digital memberikan dampak
positif terhadap kualitas
pembelajaran dan karakter
siswa

Tabel triangulasi ini menyajikan hasil perbandingan data yang diperoleh dari wawancara

guru, hasil analisis pembahasan, dan dukungan teori atau penelitian terdahulu. Triangulasi
dilakukan untuk menguji keabsahan dan konsistensi temuan penelitian terkait implementasi
kebijakan transformasi digital di SD Negeri 101774 Sampali. Hasil perbandingan menunjukkan
adanya kesesuaian dan saling penguatan antar sumber data, sehingga temuan penelitian dinilai
kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Pembahasan

Implementasi kebijakan transformasi digital di SD Negeri 101774 Sampali menunjukkan
bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam memastikan setiap kebijakan dapat
diterapkan secara efektif. Berdasarkan hasil wawancara, guru memandang bahwa perubahan
kebijakan pendidikan saat ini menuntut peningkatan kompetensi dan kemampuan adaptasi yang
lebih besar dibandingkan sebelumnya. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang memastikan nilai-nilai kebijakan terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Guru abad ke-21 dituntut memiliki literasi digital serta kemampuan untuk
membimbing siswa mengakses sumber belajar digital, membimbing proses belajar, dan
memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan
kreativitas (Mardiana et al., 2021). Perubahan peran tersebut mencerminkan kebutuhan untuk
adaptasi guru terhadap tuntutan zaman, agar proses pembelajaran relevan dengan karakteristik
generasi digital dan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Salah satu poin penting yang muncul dalam penelitian adalah adanya kebijakan pembiasaan
“Anak Indonesia Hebat” dan program pembelajaran coding. Kedua kebijakan ini membawa
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dampak yang cukup signifikan terhadap perilaku dan karakter siswa. Program pembiasaan yang
berbasis tujuh kebiasaan seperti kedisiplinan, kerapian, serta peningkatan ibadah ternyata
mampu mendorong perubahan positif pada diri siswa. Guru menjelaskan bahwa sebagian besar
siswa mulai menunjukkan peningkatan kedisiplinan, baik dalam hal beribadah seperti salat Subuh
maupun dalam kebiasaan sehari-hari seperti menata perlengkapan sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa kebijakan transformasi digital yang menggabungkan nilai karakter dan spiritualitas dapat
memberikan hasil nyata ketika dilaksanakan dengan konsisten.

Tingkat keberhasilan implementasi kebijakan belum merata. Guru menyebutkan bahwa baru
sekitar 60% siswa yang mampu menerapkan pembiasaan dengan baik. Ketidakseimbangan ini
menunjukkan bahwa penerapan kebijakan masih berada dalam tahap awal dan membutuhkan
proses pembinaan yang berkelanjutan. Ada siswa yang cepat menyesuaikan diri, namun ada
pula yang membutuhkan pendampingan lebih intensif. Faktor kesiapan internal siswa, motivasi,
dan lingkungan keluarga menjadi penentu penting dalam keberhasilan pembiasaan tersebut. Hal
ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan tidak semata-mata bergantung pada
strategi guru, tetapi juga pada kondisi dan karakter individual siswa.

Peran guru tidak hanya terlihat dalam pelaksanaan kebijakan, tetapi juga sangat menonjol
pada tahap perencanaan serta penguatan kompetensi profesional melalui kegiatan Kelompok
Kerja Guru (KKG). Melalui KKG, guru memperoleh pelatihan rutin yang dilaksanakan setiap dua
minggu, sehingga mereka memiliki kesempatan yang berkelanjutan untuk memahami berbagai
pembaruan kebijakan pendidikan, tujuan yang ingin dicapai, serta strategi penerapannya dalam
konteks pembelajaran di kelas. Kegiatan ini memungkinkan guru untuk tidak sekadar menerima
kebijakan secara pasif, tetapi juga mengkaji dan menyesuaikannya dengan kondisi peserta didik
dan lingkungan sekolah masing-masing.

Selain sebagai sarana peningkatan kompetensi, KKG berperan sebagai wadah kolaboratif
yang mendorong guru untuk berdiskusi, bertukar pengalaman, dan bersama-sama mencari
solusi atas berbagai kendala yang muncul dalam proses implementasi kebijakan. Melalui
interaksi yang intensif dan reflektif, guru dapat saling belajar dari praktik baik yang telah
dilakukan, sekaligus mengantisipasi potensi permasalahan di lapangan. Dengan demikian,
keterlibatan aktif guru dalam forum KKG tidak hanya memperkuat kapasitas individu, tetapi juga
berkontribusi pada terciptanya proses implementasi kebijakan pendidikan yang lebih sistematis,
terarah, dan berkelanjutan.

Guru menghadapi berbagai tantangan ketika menerapkan kebijakan transformasi digital.
Salah satu tantangan terbesar yang terungkap dalam penelitian ini adalah perbedaan karakter
siswa. Tidak semua siswa mudah diarahkan untuk mengikuti aturan dan kebiasaan baru yang
ditetapkan sekolah. Ada siswa yang cepat memahami arahan guru, namun ada juga yang masih
enggan atau sulit diarahkan untuk menerapkan kedisiplinan. Selain itu, guru mengungkapkan
bahwa kurangnya dukungan orang tua menjadi hambatan yang cukup signifikan. Apabila
pembiasaan yang diajarkan di sekolah tidak diperkuat di rumah, maka proses internalisasi
kebijakan menjadi tidak konsisten dan sulit mencapai hasil maksimal.

Langkah dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, guru melakukan penyesuaian
metode pembelajaran agar selaras dengan kebijakan yang ditetapkan sekolah. Guru
menggunakan metode kooperatif, pendekatan berbasis proyek, hingga penggunaan media
digital sesuai materi yang diajarkan. Penyesuaian ini bukan hanya bertujuan untuk membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga untuk memastikan bahwa nilai-nilai kebijakan dapat
terintegrasi secara alami dalam setiap proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran tidak
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hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan sikap siswa sesuai
dengan nilai-nilai transformasi digital yang ingin dicapai.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
transformasi digital di SD Negeri 101774 Sampali berjalan cukup baik, meskipun masih
menghadapi sejumlah tantangan. Guru memiliki peran strategis dalam memastikan kebijakan
dapat diterapkan secara konsisten, sekaligus menjadi penghubung antara sekolah dan orang
tua. Kolaborasi yang kuat antara guru, siswa, dan keluarga menjadi kunci keberhasilan agar nilai-
nilai kebijakan dapat tertanam secara lebih mendalam. Temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa perubahan kebijakan membutuhkan proses adaptasi yang tidak singkat, namun dengan
dukungan pelatihan guru dan kerja sama yang baik, kebijakan transformasi digital dapat
memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan karakter dan kualitas pembelajaran
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian di SD Negeri 101774 Sampali, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan guru memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan kebijakan transformasi digital di sekolah. Guru tidak hanya bertindak sebagai
pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai agen utama yang mengubah ketentuan kebijakan
menjadi praktik pembelajaran yang bermakna. Melalui kemampuan teknologi yang semakin baik,
peningkatan kompetensi profesional, dan keikutsertaan aktif dalam KKG maupun kegiatan
pelatihan, guru dapat menyesuaikan strategi mengajarnya dengan tuntutan kebijakan terbaru,
seperti pembiasaan “Anak Indonesia Hebat” serta penerapan pembelajaran coding. Kebijakan
tersebut memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter, peningkatan
kedisiplinan, dan penguatan nilai spiritual siswa, meskipun tingkat keberhasilannya baru
mencapai sekitar 60% karena adanya perbedaan kesiapan dan pemahaman antar siswa.
Penelitian mengidentifikasi bahwa tantangan utama dalam penerapan kebijakan berasal dari
keberagaman karakter siswa serta kurangnya dukungan orang tua dalam penguatan pembiasaan
di rumah. Ketika keluarga tidak memberikan tindak lanjut atau konsistensi terhadap kebijakan
yang diterapkan di sekolah, proses internalisasi nilai pada siswa menjadi tidak optimal. Dengan
demikian, efektivitas kebijakan transformasi digital sangat bergantung pada kolaborasi antara
guru, siswa, dan orang tua.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan hanya pada satu sekolah dasar negeri,
sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas, serta sumber data yang masih
didominasi oleh perspektif guru tanpa melibatkan siswa dan orang tua secara mendalam. Selain
itu, penelitian berfokus pada tahap awal implementasi kebijakan transformasi digital sehingga
dampak jangka panjang belum teridentifikasi secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang
beragam, memperluas partisipasi informan dari unsur siswa dan orang tua, serta menggunakan
pendekatan longitudinal guna mengkaji keberlanjutan dampak kebijakan transformasi digital
terhadap karakter, kompetensi, dan hasil belajar siswa secara lebih mendalam.
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